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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai kejujuran sebagai pondasi 
sejak usia dini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Penelitian menggunakan sumber data  dari berupa buku, artikel-artikel terkait. 
Sedangkan sumber data lapangan meliputi: satu kepala sekolah, empat guru, lima belas orang 
tua di TK B Persatuan. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data peneliitian menggunakan analisis yang dikembangkan oleh 
Milles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan anti 
korupsi sejak dini berpotensi membentuk generasi yang sadar akan bahaya korupsi dan 
memiliki karakter kejujuran yang kuat. Di TK Persatuan, nilai kejujuran diajarkan melalui 
kegiatan bermain, seperti permainan balok, di mana anak-anak dilatih untuk mengambil 
hanya jumlah balok yang diperbolehkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan nilai kejujuran pada anak usia dini meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, interaksi dengan teman sebaya, serta paparan media dan teknologi. 
Implementasi pendidikan anti korupsi di sekolah membutuhkan kurikulum yang 
terintegrasi dengan nilai kejujuran, pelatihan guru yang efektif, penggunaan media 
pembelajaran yang interaktif, serta keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. 
Temuan ini berkontribusi menciptakan generasi yang memiliki sikap tegas dalam 
memerangi korupsi dan mampu memperbarui sistem nilai anti korupsi sesuai dengan 
tuntutan zaman.  
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ABSTRACT. This research aims to reveal the value of honesty as a foundation from an early 
age. The study uses a qualitative research approach with a case study method. The research 
draws data from sources such as books and related articles, while field data sources include 
school principals, teachers, and parents at TK B Persatuan. Data collection methods include 
observation, interviews, and documentation. The data analysis in this study employs the 
analysis developed by Miles and Huberman. The results of the study show that the 
implementation of anti-corruption education from an early age has the potential to shape a 
generation that is aware of the dangers of corruption and possesses strong honesty 
characteristics. At TK Persatuan, honesty values are taught through play activities, such as 
block games, where children are trained to take only the allowed number of blocks. Factors 
influencing the development of honesty values in early childhood include the family 
environment, the school environment, peer interactions, and exposure to media and 
technology. The implementation of anti-corruption education in schools requires a 
curriculum integrated with honesty values, effective teacher training, the use of interactive 
learning media, and parental involvement in the educational process. These findings 
contribute to the creation of a generation with a firm stance against corruption and the 
ability to renew anti-corruption values in line with contemporary demands 
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PENDAHULUAN  
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 14 yang menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 

yang dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dengan cara 

memberi rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak mempunnyai kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Selanjutnya, pada pasal 28 ayat 2 menjelaskan tentang pendidikan anak informal. 

Adapun pendidikan melalui jalur formal meliputi: Taman Kanak-kanak, Raudhatul 

Athfal. Kemudian, pada jalur nonformal berbentuk Kelompok Bermain dan Taman 

Penitipan Anak. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan Latif bahwa lembaga PAUD dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan, baik TPA (Tempat Penitipan Anak), KB (Kelompok 

Bermain), SPS (Satuan PAUD Sejenis), RA (Raudatul Athfal), dan TK (Taman Kanak-

Kanak) [1]–[4]. Hal ini memberikan gambaran bahwa persaingan lembaga PAUD 

semakin berkembang dengan pesat. Mempertahankan dan memenangkan persaingan 

merupakan upaya untuk mengejar reputasi, prospek dan mutu pendidikan yang 

diminati oleh masyarakat [5]. Oleh karena itu, lembaga perlu memiliki progam unggulan, 

salah satunya membentuk fondasi nilai kejujuran sejak usia dini.  

Indonesia menghadapi banyak masalah terkait kasus tindak pidana korupsi. 

Korupsi merugikan banyak orang dan hanya memberikan kesenangan bagi pelakunya. 

Korupsi bermula dari sifat egois seseorang yang hanya mementingkan dirinya sendiri 

untuk mencapai keinginannya tanpa memikirkan orang lain. Sebagaimana data yang 

dikutip Kompas.com bahwa ada 10 kasus korupsi terbesar di Indonesia sampai dengan 

Juni 2024 yang merugikan negara ratusan triliun, yakni: kasus korupsi PT Timah 

merugikan negara sebesar Rp 300 triliun, kasus BLBI (Bantuan Likuiditas Bank 

Indonesia (BLBI) merugikan negara sebesar Rp 138 triliun, kasus penyerobotan lahan 

PT Duta Palma Group merugikan negara Rp 78 triliun), kasus PT TPPI merugikan negara 

Rp 37,8 triliun, kasus PT ASABRI (Asuransi Angkatan Bersenjata Indonesia) merugikan 

negara sebesar Rp 22,7 triliun, kasus PT Jiwasraya merugikan negara sebesar Rp 16,8 

triliun, kasus izin ekspor minyak sawit mentah merugikan negara sebesar Rp 12 triliun, 

kasus pengadaan pesawat CRJ-1000 dan ATR 72-600 merugikan negara sebesar Rp 9,37 

triliun, kasus korupsi proyek BTS 4G merugikan negara Rp 8 triliun, dan kasus bank 

century merugikan negara 7 triliun [6].  

Pendidikan anti-korupsi harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak, agar 

mereka memahami karakter yang baik untuk diterapkan. Salah satu karakter penting 

dalam membangun anti-korupsi adalah kejujuran. Dengan menanamkan karakter 

kejujuran, anak-anak akan diajarkan untuk berkata dan berperilaku jujur sehingga 

karakter kejujuran menjadi kuat dan tidak lagi krisis di kemudian hari. TK Persatuan 

merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang memiliki keunggulan 

nilai karakter kejujuran. Lembaga tersebut juga menjadi lembaga dengan peminat 

peserta didik yang tinggi. Sebagaimana hasil observasi bahwa nilai kejujuran di lembaga 

tersebut sudah terlihat secara jelas pada desain interior dan perilaku yang dilakukan 



 Jujur Sejak Dini: Upaya Membangun Fondasi Antikorupsi pada Pendidikan Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.962   |  997 

oleh peserta didik. Praktik pendidikan antikorupsi di TK Persatuan dirancang untuk 

memberikan pondasi pada anak sejak usia dini. Pondasi pendidikan antikorupsi ini 

dilakukan dengan memasukkan dalam pembelajaran atau kegiatan-kegiatan lain.  

Sebagaimana hasil literatur terdahulu, bahwa karakter kejujuran dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu: permainan rakyat congklak [7], metode cerita [8], 

pembelajaran tematik [9], dan metode pembiasaan [10].  Apalagi dengan kejujuran dapat 

mengembangkan   kondisi   kehidupan   ke arah yang lebih baik, tanpa kejujuran akan 

membawa dampak pada kemunduran dari segala upaya yang dilakukan [11]. Ditambah 

lagi jujur merupakan keputusan bagi seseorang untuk mengungkapkan dalam bentuk 

perasaan, perkataan, dan perbuatan sesuai dengan realitas yang ada dan tidak 

memanipulasi dengan berbohong atau menipu untuk keuntungan dirinya [12]. 

Perbedaan literatur tersebut dengan penelitian ini ialah dimana penelitian ini lebih fokus 

pada kegiatan-kegiatan yang memberikan pondasi kejujuran sejak usia dini. Oleh 

karenanya, peneliti penting untuk menilisik secara mendalam dalam mengungkap 

bagaimana nilai kejujuran dapat diterapkan sejak usia dini sebagai pondasi pendidikan 

antikorupsi sejak usia dini. 

METODE  

Metodologi penelitian ini adalah kualitatif dengan bentuk penelitian lapangan 

[13], menggunakan perspektif konstruktivis [14]. Pendekatan yang digunakan adalah 

studi kasus, fokus pada nilai kejujuran anak usia dini. Sumber data meliputi data 

lapangan dan literatur terkait fokus penelitian. Data lapangan mencakup kepala sekolah, 

pendidik kelompok B, dan orang tua anak didik kelompok B TK Persatuan. Data literatur 

terdiri dari jurnal, artikel, buku, dan dokumen relevan. Pengumpulan data melalui 

observasi partisipasi pasif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 

partisipasi pasif penelitian ini ialah dengan melakukan pengataman di TK Persatuan yang 

berkaitan dengan kejujuran anak usia dini. Pengamatan juga dilakukan ketika anak didik 

berada di rumah masing-masing. Adapun wawancara penelitian ini melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah, pendidik, dan orang tua anak didik. Terakhir, 

dokumentasi ialah melakukan dokumentasi dengan memfoto atau video berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan nilai kejujuran anak usia dini. Selain itu, dokumentasi 

penelitian juga menfoto berbagai data berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan nilai 

kejujuran. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, meliputi: reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, serta uji keabsahan data dengan 

triangulasi sumber dan teknik.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Desain Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan anti korupsi sangat penting dalam perkembangan psikologis anak. 

Pola pendidikan yang sistematis dapat mengajarkan anak tentang korupsi sejak dini, 

termasuk sanksi yang diberikan jika mereka melakukan tindakan korupsi. Dengan 

demikian, akan tercipta generasi yang mengetahui dan memahami bahaya dari korupsi, 

bentuk-bentuk korupsi, dan sanksi yang didapatkan jika melakukan tindakan korupsi. 

Hal ini juga memungkinkan masyarakat untuk memberikan sanksi moral kepada para 

koruptor ketika melihat tindakan korupsi. 

Pendidikan anti korupsi menjadi efektif ketika diterapkan pada jalur pendidikan 

karena pendidikan merupakan proses untuk mengubah sikap mental seseorang 

sehingga lebih sistematis dan dapat diukur. Hal ini termasuk mengubah perilaku anak, 

dari yang belum memiliki karakter kejujuran menjadi anak yang mampu menanamkan 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan ini diharapkan dapat mengubah 

sikap permisif terhadap korupsi menjadi sikap tegas dalam memerangi korupsi, 

sehingga generasi mendatang dapat memperbarui sistem nilai anti korupsi sesuai 

dengan tuntutan di semua tahapan kehidupan. 

Anak ditanamkan untuk memiliki karakter kejujuran, dengan tidak mengakui 

benda yang bukan hak miliknya. Pendidikan kejujuran dimulai dengan mengajarkan 

anak dari hal-hal sederhana hingga kegiatan yang lebih rumit. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Anak bermain Balok 

Gambar 2 menjelaskan bahwa anak didik bermain balok dengan menerapkan 

kejujuran, dimana anak didik hanya diperbolehkan untuk mengambil 5 balok per anak. 

Hasil observasi di TK Persatuan menunjukkan bahwa perkembangan karakter kejujuran 

pada anak sudah berkembang. Banyak anak yang menunjukkan kejujuran, baik saat 

bermain maupun dalam aktivitas lainnya. 

Bermain merupakan cara efektif bagi guru untuk menanamkan karakter 

kejujuran, karena anak usia dini belajar sambil bermain. Metode ini mencegah 

kebosanan dan sesuai dengan fase perkembangan anak yang masih dalam tahap 

bermain. Dengan bermain, perkembangan anak dapat terlihat jelas, baik yang sudah 

berkembang maupun yang belum sesuai dengan usianya. Guru juga dapat memberikan 

permainan yang menarik dan dapat menstimulasi karakter kejujuran pada anak.  
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Adapun faktor yang Mempengaruhi Nilai Kejujuran Anak Usia Dini, dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, media dan 

teknologi. Pertama, lingkungan keluarga merupakan faktor utama dalam membentuk 

karakter kejujuran pada anak. Orang tua yang memberikan contoh perilaku jujur dan 

konsisten akan mendorong anak untuk meniru dan mengadopsi nilai-nilai tersebut. 

Kedua, sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran. Guru 

yang memberikan teladan kejujuran dan menciptakan suasana belajar yang jujur akan 

membantu anak menginternalisasi nilai kejujuran. Ketiga, interaksi dengan teman 

sebaya juga mempengaruhi nilai kejujuran anak. Anak cenderung meniru perilaku 

teman-temannya, sehingga penting bagi anak untuk berada dalam lingkungan yang 

mendukung nilai-nilai kejujuran. Keempat, paparan media dan teknologi juga dapat 

mempengaruhi nilai kejujuran pada anak. Konten yang mendidik dan positif dapat 

mendukung pembentukan karakter kejujuran, sementara konten negatif dapat 

memberikan dampak sebaliknya. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi dalam implementasi pendidikan anti korupsi. 

Secara lebih detail, strategi yang dilakukan meliputi: penyusunan kurikulum, pelatihan 

guru, penggunaan media pembelajaran, dan keterlibatan oran tua. Pertama, kurikulum 

harus disusun dengan memperhatikan integrasi nilai-nilai kejujuran dalam setiap mata 

pelajaran. Pendidikan anti korupsi harus menjadi bagian integral dari kurikulum yang 

diajarkan di sekolah. Kedua, guru harus diberikan pelatihan tentang cara mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan anti korupsi. Pelatihan ini harus mencakup metode pengajaran 

yang efektif dan cara mengevaluasi perkembangan karakter anak. Ketiga, penggunaan 

media pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat membantu anak memahami 

konsep kejujuran dan anti korupsi. Media seperti video, permainan edukatif, dan cerita 

dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai ini. Keempat, orang tua harus dilibatkan 

dalam proses pendidikan anti korupsi. Mereka harus diberikan pengetahuan tentang 

pentingnya kejujuran dan cara menanamkan nilai-nilai tersebut di rumah. 

Korupsi merupakan salah satu masalah terbesar yang dihadapi oleh banyak 

negara di dunia, termasuk Indonesia. Dampak dari korupsi sangat merugikan, tidak 

hanya dari segi ekonomi tetapi juga sosial dan politik. Korupsi dapat menghambat 

pembangunan, merusak sistem pemerintahan, dan mengikis kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi publik [15]. Oleh karena itu, upaya pemberantasan korupsi harus 

menjadi prioritas utama bagi setiap negara. Salah satu cara yang efektif untuk 

memberantas korupsi adalah dengan membangun budaya anti korupsi sejak dini 

melalui pendidikan karakter di sekolah [16], [17]. 

Di Indonesia, pendidikan karakter sudah mulai diterapkan melalui Kurikulum 

2013 yang menekankan pentingnya pengembangan karakter siswa [18]. Namun, 

penerapannya masih belum optimal. Banyak sekolah yang masih berfokus pada 

pencapaian akademik dan mengabaikan pentingnya pendidikan karakter. Selain itu, 

tidak semua guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai untuk 

mengajarkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Hal ini menyebabkan upaya untuk 

membangun budaya anti korupsi melalui pendidikan karakter di sekolah belum 

memberikan hasil yang signifikan [19], [20]. Kemendikbud tahun 2010 menyebutkan 
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bahwa terdapat 18 karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu karakter 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab [21]. 

Penerapan nilai kejujuran pada anak usia dini sangat efektif dalam membentuk 

budaya anti korupsi [22]. Karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, 

dan sikap seseorang yang ditunjukan kepada orang lain melalui tindakan [23]. Karakter 

adalah suatu perbuatan, tingkah laku, sikap, tabiat dan kebiasaan yang terbentuk dari 

awal dalam diri seseorang, artinya seseorang memiliki sifat-sifat yang berkaitan dengan 

ciri-ciri kepribadian, budi pekerti atau akhlak yang bisa membedakan perilaku serta 

perbuatan antara yang satu dengan yang lain [24]. Hal ini karena pada usia dini, anak-

anak lebih mudah dibentuk dan diarahkan. Pembelajaran kejujuran di sekolah tidak 

hanya mengajarkan anak-anak untuk jujur, tetapi juga untuk memahami dampak negatif 

dari ketidakjujuran dan korupsi. Selain itu, dengan melibatkan berbagai pihak seperti 

guru, orang tua, dan seluruh lingkungan sekolah, nilai kejujuran dapat lebih mudah 

diinternalisasi oleh anak-anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan moral dari Kohlberg yang 

menyatakan bahwa pembentukan moral harus dimulai sejak dini [25]. Menurut Piaget, 

tahap berikutnya dari pertumbuhan moral adalah perkembangan. Moralitas dibagi 

menjadi dua fase, yang pertama dikenal sebagai "tahap realisme moral". atau "moralitas 

dengan pembatasan," dan tahap kedua, "moralitas otonomi," atau "moralitas kerjasama 

atau timbal balik [26]. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

No. 7 tahun 2022 tentang standar isi pendidikan di semua jenjang, dijelaskan materi 

pengembangan nilai agama dan moral meliputi: pengenalan dan penanaman 

kepercayaan kepada Tuhan, pengenalan menjaga kebugaran, kesehatan dan kebersihan 

sebagai bentuk rasa syukur ke Tuhan, penanaman nilai toleransi dan kasih sayang 

dengan sesama, pengenalan dan upaya merawat alam [27]. Nilai-nilai yang diajarkan 

pada masa kanak-kanak akan membentuk dasar bagi perkembangan moral di masa 

dewasa. Penerapan nilai kejujuran dalam kurikulum dan program sekolah, serta 

dukungan lingkungan yang kondusif, merupakan strategi efektif dalam membentuk 

budaya anti korupsi. 

Beberapa guru menyatakan bahwa masih ada kendala dalam konsistensi 

penerapan nilai kejujuran, terutama ketika nilai-nilai tersebut tidak didukung penuh di 

rumah [28]. Peserta didik yang unggul tidak hanya ditumbuhkan kecerdasan menalar 

saja, tetapi juga harus ditumbuhkan kecerdasan segi moral. Pendidikan karakter sangat 

penting bagi peserta didik agar didalam kehidupan bermasyarakat dapat menggunakan 

ilmunya dengan baik dan tepat [29]. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru dalam 

mengajar nilai-nilai moral juga menjadi hambatan. Oleh karena itu, perlu adanya 

kerjasama yang lebih intensif antara sekolah dan orang tua serta peningkatan pelatihan 

bagi guru untuk memastikan nilai-nilai kejujuran diterapkan secara konsisten dan efektif. 
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KESIMPULAN  

Sebaimana temuan penelitian di atas bahwa nilai kejujuran kelompok B di TK 

Persatuan dapat dilakukan dengan permainan balok. Adapun faktor yang mempengaruhi 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, media dan teknologi. Kejujuran 

merupakan investasi jangka panjang dalam kehidupan anak usia dini. Anak-anak yang 

dibesarkan dengan nilai-nilai kejujuran dan antikorupsi akan tumbuh menjadi individu 

yang berintegritas, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada masyarakat yang bebas 

dari praktik korupsi. Dengan demikian, upaya menanamkan kejujuran sejak dini 

merupakan langkah yang sangat strategis dalam memberantas korupsi di masa depan. 

Penelitian ini merekomendasikan untuk melakukan penelitian berbagai nilai karakter 

selain kejujuran untuk mengungkap nilai-nilai lain yang dibarengi dengan fakta dan data 

valid. 
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